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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, pertunjukan Hakim Sarmin berfokus pada 

penyampaian kritik politik dan sosial terhadap kondisi hukum serta 

pemerintahan di Indonesia. Kritik tersebut disampaikan melalui berbagai tanda 

pertunjukan yang dekat dengan realitas masyarakat, sehingga pesan yang 

dibangun terasa relevan dan mudah dipahami penonton. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa teater digunakan bukan hanya sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai media refleksi dan kritik sosial politik. 

Dari analisis ini dapat disimpulkan bahwa pertunjukan ini membahas 

hubungan pola hidup masyarakat dengan sistem pemerintahan, seperti dialog 

yang disampaikan Hakim Sarmin bahwa “Pemerintahan adalah cerminan 

masyarakat”, semua tindak korupsi, gratifikasi dan suap yang terjadi tak jauh 

dari apa yang dilakukan rakyat kecil. Contoh paling lugas adalah sikap 

masyarakat yang mencemooh Budi Gunawan saat ia mendapat tuduhan korupsi 

saat hendak dilantik menjadi Kaplri, tetapi masyarakat diam ketika ia dilanrik 

menjadi Wakapolri.  

Menggunakan hakim sebagai tokoh utama sebab hakim merupakan jabatan 

yang memiliki otoritas tertinggi dalam menegakkan dan menentukan keadilan 

melalui hukum. Meskipun dipentaskan pada tahun 2017, relevansi pertunjukan 

Hakim Sarmin tidak pernah pudar karena persoalan korupsi, manipulasi hukum, 
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dan penyalahgunaan kekuasaan di Indonesia tidak pernah benar-benar 

terselesaikan. Data kasus korupsi yang terus tinggi hingga hari ini membuktikan 

bahwa kritik yang disampaikan Teater Gandrik melalui lakon ini masih sangat 

relevan dan mendesak untuk terus dikaji dan direnungkan oleh masyarakat 

Indonesia.  

Di sisi lain, analisis semiotika yang dilakukan masih memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, keterbatasan konseptual, analisis ini hanya 

menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes sehingga pembahasan 

lebih berfokus pada tanda dan makna dalam pertunjukan. Penelitian ini belum 

mengkaji aspek psikologi audiens maupun strategi politik yang ingin dibangun 

dalam pertunjukan secara mendalam. 

Kedua, keterbatasan subjek, meskipun penelitian ini menganalisis 

semiotika secara keseluruhan dalam pertunjukan Hakim Sarmin, penulis lebih 

banyak berfokus pada unsur dialog karena setiap dialog yang disampaikan aktor 

mengandung makna tambahan yang kuat dalam menyampaikan kritik sosial dan 

politik. Akibatnya, beberapa unsur pertunjukan lain seperti tata cahaya, musik, 

atau properti belum dibahas secara mendalam dan merata. 

Ketiga, keterbatasan metode analisis. Pendekatan semiotika yang bersifat 

subjektif dan interpretatif menyebabkan hasil analisis tidak bersifat mutlak. 

Pemaknaan terhadap tanda dapat berbeda tergantung pada sudut pandang, 

pengalaman, dan penafsiran masing-masing peneliti maupun pembaca. 
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B. SARAN  

Berdasarkan keterbatasan yang ada, penulis menyarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan pendekatan teori yang lebih beragam, seperti 

psikologi dan sosiologi serta hermeneutika sehingga analisis terhadap 

pertunjukan dapat dilakukan secara lebih luas dan mendalam. Pendekatan 

psikologi dapat digunakan untuk mengkaji aspek kejiwaan tokoh serta respons 

emosional penonton, sedangkan pendekatan sosiologi dapat membantu 

mengungkap keterkaitan pertunjukan dengan kondisi sosial yang 

melatarbelakanginya. Selain itu, penggunaan teori hermeneutika juga dapat 

dipertimbangkan untuk memahami bagaimana makna suatu tanda ditafsirkan 

oleh penonton serta faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya 

pemaknaan tersebut. Penggunaan berbagai pendekatan tersebut diharapkan 

mampu memperkaya pemahaman mengenai respons audiens, strategi 

komunikasi sosial-politik, maupun dampak sosial yang dibangun dalam 

pertunjukan.  
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